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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasil&ddang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgmngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Meaggikdn potensi
siswa adalah bertujuan agar siswa menjadi manusig \beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsdihat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersepamerintah
menyelenggarakan  pendidikan nasional sebagaimar@antum dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an
Nasional*

Pendidikan merupakan upaya mewariskan nilai, ydteyn anenjadi
penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupakaliges untuk
memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia yisagdbakukan sejak
dalam kandungan ( Mansur, 2005, 1 ). Begitu pentiagpendidikan bagi
suatu bangsa, selanjutnya tidak dapat dibayangkeendainya tanpa
pendidikan, manusia sekarang tidak akan berbedgademanusia zaman
dahulu, bahkan mungkin akan lebih buruk atau lebildah peradabann$a.

Dalam dunia pendidikan, guru memiliki posisi darrgoe penting
dalam proses pembelajaran dan pembentukan karsiktea. Di madrasah
ibtidaiyah misalnya, guru terlibat dalam proses ajal mengajar,
menyediakan materi pelajaran serta menyampaikkegada siswa. Guru
kerap menjadi tempat bertanya dan tempat mengadtelas. Sementara di

masyarakat, mereka kerap dianggap memiliki statssal yang berbeda

! Drs. H. Khaeruddin.M.A, Drs Mahfud Junaedi, M. Atkk, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, Konsep dan Implementasinya di Madragafiogjakarta, Nuansa Aksara 2007 ),
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dengan masyarakat pada umumnya atau bahkan lelgigi.tKonsep Jawa
menyebutkan guru adalah orang yang patut dan hahgsigu lan ditiru ”,
memperlihatkan pengakuan sosial atas peran pesgimgng gurd.Bahkan,
seringkali guru dijadikan salah satu personal ydmggtanggung jawab
terhadap keberhasilan pembelajaran. Frederick Davald mengatakan.

“ The teacher is responsible for the over-all manrgtion of the
educative act, of wich the child is the center foals. “*
( Guru adalah orang yang bertanggung jawab atasisseaktivitas
suatu pendidikan, di mana yang menjadi pusat dkeusftya adalah
anak-anak ).

Dalam melaksanakan tugasnya guru senantiasa méwaenvawasan
yang mantap dan utuh tentang kegiatan pembelaj&aorang guru harus
mengetahui dan memiliki gambaran secara menyelmergenai bagaimana
proses belajar mengajar itu terjadi serta langkalghtah apa yang dilakukan
agar tugas keguruanya dapat dengan hasil yang maksiesuai dengan
tujuan pembelajaran. Salah satu wawasan yang lkianikki seorang guru
adalah penerapan strategi atau penerapan metodg tgpat agar dapat
menciptakan situasi yang berbeda serta dapat menpeegaruh yang
optimal bagi siswa untuk dapat belajar dengan lsdrha

Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelaj@sna metode
pembelajaran menjadi sarana yang memberanakkaerirpatajaran
yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikigra sehingga
dapat dipahami dan diserap oleh peserta didik rdermgangertian
yang fungsional terhadap tingkah lakunya. Apabilatade yang
digunakan pada lembaga pendidikan islam tidak sedeagan
pembelajaran maka tujuan pendidikan islam untukostak manusia
seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada AMethjuga tidak
akan berhasil.

® Tim Direktorat Pendidikan Madrasah Kementrian Agar#vawasan Pendidikan
Karakter dalam Islam( Jakarata, Direktorat Pendidikan Madrasah KernmtAgama 2010 ),
him. 91

* Frederick J. McDonaldEducational Pshicology( Tokyo: Overseas Publication, tt ),
him. 5
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Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh betengan dengan
tujuan pembelajaran . Metode harus mendukung kerkegetan interaksi
edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tuju&olppembelajaran adalah
mengembangkan kemampuan anak secara individu &gamenyelesaikan
segala permasalahan yang dihadapinya.

Sebagaimana dikutip dari Ismail SM, M. Ag (Dr. Salyybrahim

al-jabbar) mengatakah :
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“ Sesungguhnya tujuan pokok pendidikan haruslah atdap
memberikan rangsangan kuat untuk pengembangan kemaam
individu dalam upaya mengatasi semua permasalalaan yang
muncul serta dapat mencari terobosan-terobosansisalternatif
dalam menghadapinya. “

Lembaga pendidikan di bawah naungan lembaga Pé&adidila’arif
NU, MI Kalisidi 02 Dusun Mrunten Kulon Kelurahan kadi Kec. Ungaran
Barat Kab. Semarang adalah sebuah madrasah ilatidawasta yang dalam
kegiatan pembelajarannya mengacu pada kurikulumefgéerian Agama RI.
Oleh sebab itu pelajaran Algur'an hadits selalu jagtirpelajaran pokok PAI

di setiap kelas yang ada.

Pelajaran Alquran hadits di madrasah ibtidaiyalalah salah satu
pelajaran PAl yang menekankan pada kemampuan mendst menulis
huruf arab yang terkandung dalam Alqur’an dan lsadRembacaan itu harus
tartii yang berarti baik dan benar. Di samping itu mefajhaurat-surat
pendek. Dengan demikian pengenalan arti atau msé&darhana dari surat-
surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentandakakterpuji untuk

® |smail SM, M.AgStrategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE®S&marang:
RaSAIL, 2009 ) him. 18



diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui ke@han dan
pembiasaan.
Belajar Algur'an merupakan kewajiban yang utama ibsetiap

muslim begitu juga mengajarkannya. Sebagaimanash@dsulullatsaw
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Dari Utsman bin Affanr.a dia berkata: Rasulullasaw bersabda:
“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang mampelafdgur'an dan
mengajarkannya © ( H.R. Bukhari ).

Salah satu ruang lingkup pelajaran Alguran hadlismadrasah
ibtidaiyah adalah pengetahuan dasar membaca daulimmboruf arab yang
terkandung dalam Alqur’an sesuai dengan kaidah tlgwid. Sementara itu,
salah satu standar kompetensi yang harus diajatk&elas Il madrasah
ibtidiyah yaitu memahami kaidah ilmtajwid yang meliputi pengenalan
bacaarmad thabi'i, mad wajib muttasdan mad jaiz munfasimeliputi cara
menerapkan bacaan tersebut dalam ayat-ayat Alquil ini sejalan
dengan firman Allatswt tentang perintah untuk membaca Alqur'an dengan

bacaan yang tartil atau sebenar-benarnya (tapikd danmakhrojnya).

(€0 Jobt ) S S 5. .
“ .... Dan bacalah Alquran dengan tartil ( baik tajgv dan
makhrojnya ) “° ( Q.S. Al-Muzammil / 73: 4).
Secara subtansi pelajaran Alqur'an hadits memidatribusi dalam
memberikan motivasi siswa untuk mencintai kitabirsgg, mempelajari dan
mempraktekkan ajaran yang terkandung dalam Alquihadits sebagai

sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadingegn dan pedoman

" Direktorat Pendidikan MadrasaRedoman Sistem Penilaian Hasil Belajar Peserta
Didik Madrasah Ibtidaiyal{.JakartaDirektorat Jenderal Pendidikan Islam Departemendg®&I
2010 ), him. viii

8 Jalal Al-Din Abd Al-Rahman bin Abi Bakar Al-SuyptAl-Jami’ Al-Shaghir jil. |
(Beirut: Dar Al-Fikr, tt), him. 307
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hidup dalam kehidupan sehari-h#risebagaimana hadits Rasulullahw
yang berbunyi.
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“ Aku tinggalkan kepada kalian dua hal, yang mangakatidak akan

tersesat selama berpegang teguh kepada dua hahetrsyakni kitab

Allah dan (Alqur'an ) dan sunahku™* ( H.R. Hakim ).

Berdasarkan pengamatan dan evaluasi yang ada semmiasil
pembelajaran Alqur'an Hadits di Ml Kalisidi 02 Kgiaten Semarang masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasilngan semester yaitu masih
banyak siswa yang nilainya berada di bawah KKM {teéfia Ketuntasan
Minimal ).

Di antara permasalahan yang menjadi penyebab repdabrestasi
belajar Alquran hadits yang berkaitan dengan pokakasammad wajib
muttasil dan mad jaiz munfasiladalah tentang pemahaman konsep dan
penerapanya dalam bacaan ayat-ayat Alqur'an. Cdeénk itu perlu adanya
cara atau metode tertentu dalam penyampaikan nmaaelriwajib muttasitian
mad jaiz munfasibgar siswa lebih mudah mengerti dan mudah menanapk
materi tersebut pada ayat-ayat Alquran. Metodseteut hendaknya dapat
membantu siswa untuk lebih aktif dan lebih berseyatmalam menerima
materi, sehingga dapat terjalin komunikasi dua agalu dengan siswa.
Dengan begitu suasana pembelajaran tidak terasdosamkan.

Hal ini sesuai dengan firman Allawtdi dalam Alqur’an.
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“ Serulah ( manusia ) kepada jalan Tuhanmu denbimaH? dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan medskegan cara

1% Direktorat Pendidikan MadrasaRedoman Sistem Penilaian Hasil Belajar Peserta
Didik Madrasah Ibtidaiyah( Jakarta, Direktorat Jenderal Pendidikan Islamdbemen Agama
Rl 2010 ), him. viii

" Jalal Al-Din Abd Al-Rahman bin Abi Bakar Al-SuyutAl-Jami’ Al-Shaghir jil. |
(Beirut: Dar Al-Fikr, tt), him. 244
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yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang letngetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yangiHeimengetahui
siapa yang mendapat petunjuk*( Q.S. An-Nahl / 16: 125).

Dan sebagaimana sabda nabi Muhamszad
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“ Dari Anas r.a. bahwa nabi saw Bersabda: Mudahlem dan

jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan janganlamk membuat

lari. ” ( HR. Bukhari ).**

Selanjutnya peneliti ingin menerapkan sebuah mepmiabelajaran
yaitu metodereading aloudyaitu membaca suatu teks ( dalam halsumiat
Al-Bayyinah dan surat Al-Kafirun ) dengan keras, agar siswa dapat
menerapkan dan memfokuskan perhatianya pada batachmwajib muttasil
danmad jaiz munfasiyang terdapat pada surat tersebut. Sedangkan enetod
indeks card matchdimaksudkan agar siswa dapat mengetahui dan
membedakan bacaamad wajib muttasilan mad jaiz munfasiyang terdapat
dalamsurat Al-Bayyinaldansurat Al-Kafirun.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti tertarlengangkat judul
“ Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Petajalguran hadits Pokok
BahasarMad Wajib MuttasildanMad Jaiz Munfasilpadasurat Al-Bayyinah
danAl-Kafirun Menggunakan MetodReading Aloudlanindeks Card Match
pada Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah.”

B. Penegasan Istilah

Judul skripsi tersebut terdiri dari lima kelompakt yaitu.
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Pelajaran Algur'an Hadits
Mad Wajib MuttasidanMad Jaiz Munfasil
SuratAl-Bayyinahdansurat Al-Kafirun
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e. MetodeReading Aloudianindeks Card Match

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan d@&mahami

skripsi tersebut, perlu dijelaskan hal-hal sebagakut.

a. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

1)

2)

3)

4)

Peningkatan adalah usaha atau kegiatan yang ddakuwktuk
mencapai suatu perubahan.

Prestasi Belajar Siswa adalah perubahan tingkah dakwva setelah
proses belajar mengajar sebagai hasil belajar gergakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Siswa

Siswa atau peserta didik dalam Undang-Undang sigkemdidikan
nasional No. 20 tahun 2003 bab | pasal | ayatatgydimaksud
peserta didik adalah anggota masyarakat yang beusa
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajgang
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikaremntu. Siswa yang
akan diteliti adalah siswa kelas 11l Ml Kalisidi 0ec. Ungaran
Barat Kab. Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

Jadi yang dimaksud peningkatan prestasi belajaaseéglalah usaha
atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatubahan bagi
siswa untuk  mendapatkan perubahan tingkah laktkabe

pengalaman dan latihan.

b. Pelajaran Alguran hadits

1)

2)

Pelajaran adalah suatu materi yang di dalamnyasib&ntang
berbagai jenis ilmu pengetahuan yang sudah dibegjitaik agama
ataupun umum.

Alguran hadits adalah salah satu pelajaran PAlgyarenekankan
pada kemampuan membaca dan menulis huruf arabtged@ndung
dalam Alguran dan hadits dengan benar, serta dafdhri surat-

surat pendek dalam Alqur'an, pengenalan arti atakna secara

!> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indonesa]. 3( Jakarta:
Balai Pustaka, 2002 ), cet. 2, him. 1198



sederhana dari surat-surat pendek tersebut datsiedlits tentang
akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sdfei melalui
keteladanan dan pembiasdan.

c. Mad WajibMuttasildanMad Jaiz Munfasil

1) Mad menurut bahasa berartidli iﬂ;j-)\j (memanjangkan dan

menambah). Sedangkan menurut istilatgdberarti
Ul ol 2z 2 s 34

memanjangkan suara dengan salah satu huruf danifdaruf mad

(5)¢)Y

2) Mad wajib muttasiladalahmad yang terjadi karena adaad tabi’i

yang diikuti hurufhamzah(s) dalam satu lafal ( kata Mad wajib

muttasil biasanya diberi tanda , panjang bacaannya 5 ( lima )

harakat atau dua setengaii.'®

3) Mad jaiz munfasiladalahmad yang terjadi karena adaad tabi’i

yang diikuti hurufhamzah(¢) tetapi tidak dalam satu lafal ( kata ).

Mad jaiz munfasibiasanya diberi tanda. Mad jaiz munfasiboleh

dibaca panjang lebih dari dua harakat. Panjaragl jaiz munfasil
boleh dua, empat, atau lima haraKat.
d. SuratAl-Bayyinahdansurat Al-Kafirun
1) Surat Al-Bayyinah adalah surat ke-98, termasuk dalam golongan
suratMadaniyahdan merupakan golongan surat-surat pendek yang

terdapat dalam Alqur'ajuz 30 yang terdiri dari &yat.

'8 peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008tegtandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahas® 8i Madrasahim. 19

7 Choirul FataCinta Alquran dan Hadits untuk Kelas Ill Madras#itidaiyah, ( Solo:
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009 ), hin 10

' Ibid., him. 107

1bid., him. 108



2) Surat Al-Kafirun surat ke-109, termasuk dalam golongan surat
Makiyyahdan merupakan golongan surat-surat pendek yadagpat
dalam Alqur'anjuz 30 yang terdiri dari @yat

e. MetodeReading Aloudlanindeks Card Match

1) Hakikat membaca
Membaca merupakan kegiatan memahami bahas&%ulis.

2) Reading Aloudhdalah strategi membaca dengan k&ras.
Langkah-langkah penerapannya adalah sebagai herikut
a) Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untitaah

dengan keras.

b) Guru menjelaskan teks tersebut kepada siswa seoaghat.
Guru menjelaskan poin-poin kunci suatu masalah pokng
dapat diangkat.

c) Guru membagi bacaan teks itu dengan alenia-aletaa a
beberapa cara lainnya. Guru menyuruh sukarelawankun
membaca keras bagian-bagian yang berbeda.

d) Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru metighe
dibeberapa tempat untuk menekankan poin-poin terten
kemudian guru memunculkan beberapa pertanyaan atau
memberi contoh. Guru dapat membuat diskusi singjkatpara
siswa menunjukkan minat dalam bagian tertentu, kiamuguru
melanjutkan dengan menguji apa yang ada dalantdesesbut.

3) Indeks Card Matcladalah strategi mencari jodoh kartu tanya jawab
yang bertujuan untuk melatih siswa agar mencauragntasi yang
kuat dalam memecahkan suatu masalah yang kontralveerta
memiliki sikap demokratis dan saling menghormatrhaeap
perbedaan pendaffat.

% puji Santoso, dkk,Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SDakarta,
Universitas Terbuka, 2008 ), him. 6.3

2l |smail SM, M.Ag Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
( Semarang: RaSAIL, 2009 ) him. 76

?2Ipid., him. 81-82
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Langkah-langkah penerapannya adalah sebagai herikut

a) Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlalasigham
kelas dan kertas tersebut dibagi menjadi dua ked&mp

b) Guru memberi pertanyaan tentang materi yang telladridan
sebelumnya pada potongan kertas yang telah dipkesia
setiap kertas satu pertanyaan.

c) Pada potongan kertas yang lain, guru menulis jamwadbexi
pertanyaan yang telah dibuat.

d) Guru mengocok semua potongan kertas tersebut ggheicgan
tercampur antara soal dan jawaban.

e) Guru membagikan setiap siswa satu kertas. Kemudian
menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakuk
berpasangan. Sebagian siswa mendapat soal danaselgagg
lain mendapatkan jawaban.

f)  Guru meminta siswa untuk mencari pasangarka.siidah ada
yang menemukan pasangannya, guru meminta sisweak untu
duduk berdekatan, guru juga menjelaskan agar meidi
memberikan materi kepada teman yang lain.

g) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, siswa diminta secara bergantian meakadacsoal
yang diperoleh dengan suara yang keras kepada -emem
lainnya, selanjutnya soal tersebut dijawab oletapgannya dan
seterusnya.

h) Guru mengakhiri proses ini dengan mengklasifikasin d
menyimpulan serta tindak lanjut.

Jadi penelitian ini adalah upaya yang dilakukanepgnbersama
kolaborator untuk peningkatan prestasi siswa patigran Alquran Hadits
khususnya dalam pokok bahasaad wajib muttasidanmad jaiz munfasil
Diharapkan dengan menerapkan metagaling alouddanindeks card match
ini, pemahaman dan penguasaan siswa menerapkan teasebut dalam
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Algur'an suratAl-BayyinahdanAl-Kafirun kelas Il MI Kalisidi 02 Mrunten
Kulon Kalisidi Kec. Ungaran Barat Kab. Semarangadajtingkatkan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi pokok asmtahan pada
penilitian ini adalah.

1. Bagaimana penggunaan metoskading alouddan indeks card match
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa padgapataAlqur'an hadits
kelas Ill pokok bahasamad wajib muttasidan mad jaiz munfasipada
surat Al-Bayyinahdan Al-Kafirun di MI Kalisidi 02 Kec.Ungaran Barat
Kab.Semarang ?

2. Apakah penerapan metodeading alouddanindeks card matcldapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajalgur’an hadits kelas
lll pokok bahasamad wajib muttasidan mad jaiz munfasipada surat
Al-Bayyinah dan Al-Kafirun di MI Kalisidi 02 Kec.Ungaran Barat

Kab.Semarang ?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelifag dilakukan ini
bertujuan.

1. Mengetahui apakah metodeading alouddanindeks card matchiapat
meningkatkan prestasi belajar pada pelajaran Adgubadits kelas Il
pokok bahasamad wajib muttasidan mad jaiz munfasipada sura#l-
Bayyinah dan Al-Kafirun di MI Kalisidi 02 Kec.Ungaran Barat
Kab.Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

2. Penarapan metodeading alouddanindeks card matclpada pelajaran
Alguran hadits kelas lll pokok bahasarad wajib muttasilanmad jaiz
munfasil pada suratAl-Bayyinah dan Al-Kafirun di MI Kalisidi 02
Kec.Ungaran Barat Kab. Semarang betujuan untularileperhatian dan

memudahkan siswa dalam menerima materi ini.
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E. Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelihaadalah sebagai

berikut.

1.

Bagi penulis

Penulis dapat meningkatkan kualitas keilmuan segagimplementasikan
strategi pembelajarameading aloud dan indeks card matchdalam
pelajaran Algur'an hadits kelas 11l pokok bahasaad wajib muttasitan

mad jaiz munfasil.

. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingaan dalternatif dalam
pembelajaran untuk mata pelajaran Algur'an had#isk 11l pada pokok

bahasamad wajib muttasilanmad jaiz munfasil.

. Bagi siswa

Dengan metodereading alouddan indeks card matchmemungkinkan
terciptanya kondisi yang menyenangkan, diharapkaswas dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.

. Bagi madrasah

Pemerolehan suatu kreativitas variasi pembelajgeary sesuai dengan
tuntunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT§Bhg berakarkan
kurikulum 2004, yakni memberi banyak keaktifan pai®wva dan guru

sebagai fasilitator.



